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M:mteri Kesehatan RI dengan R?r aturan !-1=>.-nteri KeSf>.11cl.tan Republik Indonesi a 

N::xtor 11_3~.KP:S/PEH/IV/1979 t anggal 11 l'1pril 1 79 telah rrernutuskan ke tetap..'1n-kete­

tap..::m rrengen.."l.i pelayanan kaca oota rrelalui optik..nl yang n:ai:enuhi syarat kesehnt..c'"ln . 

Peraturan ini t e....rdiri rurri 11 (seool as ) Ba.1:> rrencakup 19 {sembila.'1 belas) Pasal, rrc­

nyanqkut Ketentuan lJmum, Penye l enggaraan Optikal, Ketenagaan, Tara Cara Perrrohonc'1n 

Ijin, M:lsa Berlaku, dan Pernbahc.1.rUfill Ijin, Tata C1ra rembaharuan Ijin clan syarat­

syara.tnya, Larangan, Penindakan, Ketentuan Peralihnn dcm Ket:E>..ntuan Penutup. Feraturan 

ini dibu-'.lt atas <lasar J'.)2rtirrbangan ~nteri Kcseh.:i.tan RI Elkan pentingnyn peranan ~lu­

y-".nan kaca oota rrelalui Optika l untuk ikut nEningkatkan derajat kese..1-1.""'l.tan m:i.syorak.<J.t . 

:'.1...-=>gitu juga diparrlung perlu untuk rrBlindungi rrasyarnkat dari pelayanan kaca rnata yrui<:; 

de.pat rrerugikan kcsehattm. 

Di dalmn I<e tentuan Um.mt ( Bab I Pasa l 1) dnri Peraturnn ini ditetapkan bahwa 

t::ptikal adalah suatu tenpat di nar1E1 diselenggarClkan fX2 l ayanan kaca nata baik rrelalui 

resep doktcr rraupun dengan rrelakukan perreriksanaan nata (refrClksi) sendiri. Dengan 

p?...rreriksanaan refraksi dirrBksudkan perreriksa.a."'l nata untuk rrencari ukurcm l ensa yang 

sesUcl.i. Dalam Ketentu.-::m Umum ini di jelaskan pula istilah refraksionis ialah orang 

yang rrenyelenggara&'1n perreriksanaan refraksi, dcm optisien a<lalnh orang yang rrenyinp­

kan dan nerbuat kaca nata sarrpai j adi sesuai d0..ngan hasil ~riksanaan refraksi ntau r 

rcsep d~tero 
,.,. 

I3erkenaan den0an penyelenggart'lan optiko.l Bab II rer aturnn ini rrenetaJ.*an bah·­

wa ~nyelenggarac'"ln optikal harus rrcndar:at ijin d:rri rrnteri ; dalarn ml ini ijin di­

b8ri"kan oleh Kepllu. K:mtor Wilayah att\S narm J'.EnterL Ijin di.rmksud diberikan kep:1.dri. 

\'ltrqc. Negara Indonesia. I.Dkasi Penycdeng']nraan optikal lmrus sesuai dengan ke tentl.l?n 

y~ng ditetapkan Perrl2rintah Da.er ah setr>...mp.::i.t. Ruane; kerja q;tikal hart.ls rrarenuhi sya -

rfl.t-syarat kesehatan dan ru.."1!1g- ruang yang harus dimiliki adalah ~ ruang r_rrrEriksaan 

dcng&1 ukuran p-:mjang sekurang-kuran<JI1ya 3 :rreter dengan cermin atau 5 rreter tanpa 

ce:rmin ; ru g tami dan ruang parrer dengan ukuran sekurang-kurangnya 3 x 2 reter 

ruang ~angan {f itting ) dengan ukurnn 1 x 1 nBter ' ruang lc"ilioratorium dE>.ngan 

u"kuran 3 x 3 rreter o 

Da.lam ruangan~ruangan tersebut harus ada a l a t -al a t yang diperlukan pada J!R~ 

sing-rrasing ruangan, s eperti untuk rUc-m.gan peireriksanaan harus ada alat optotyp i aluh 

untuk m:m:.=mtukan tajam penglihatan de ngan atau t-mpa cennin, lensa-lensa percobaan 

lengkap dengan bingkai percoman untuk m:m<]Ukur kckuatan refraksi dan lenso IIEter 

nntuk rnangtl]<ur Ct o o •••• o o • o • 
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untuk rrengukur kekuatan lensa. Untuk ruang t.c1111U dnn fBil'Er diharuskan ada alat-alut 

rreubulair seperlunya dengan lensa-lensa dm frcmE-fraire secuktipnya. Untuk ruang 

[..eIYB.SanCJan (fitting), a l at -al at reperapi, IIEIIDtong dan rranfaset lensa dan untuk 

ruan0 lal:xJratorium harus disediakan berbagai resin dan a lat pen<]Ukur yMg dipcrlu­

kan ser:-erti :m?--Sin sferis 1 resin silendris 1 "tcr>l" lengkap, rnaal lenc;Y-...ap, a l at 

r-engukur lensa , alat r-engukur kekuatan 1 alat penCJUkur t e>..h."'\l lensa dan .bahan-bahc.1n 

penggosok. 
/di 

Masalah ketenagaan di0.tur/dalam Bab III pc...sal 5 dari F.eraturan ini. Diteta,rk=m 

bahwa di dalam renyelenggaraan optika l harus n'emiliki se..kurang-kurcmCJllyn. seorarn; 

ahli refraksionis optisien ycm<J bek.erja tenuh seffi<Jai [PJ1Clnggung jawi'lb teknis. 

Penanggung jawob teknis yang dllmksud harus m:>Jnpunyai ijazah yang diakui oleh 

D2parte..mn Kesehatan TILPasa l selanjutnya mangcnai ketenngaan ini ITPJlentukan f'x-i...11-

wa tenaga yang bekerja pada optikal tidak ooleh rrenderita ~yakit rrenulc.r. 

Bab TV Pasal 7 Perci.turan ini rrengatur rrengenai Tata Cara Pernohomm Ijin opti­

kal. Bab ill remt.'1:;::>kan bahwa pe:mohonan ijin o~,tikal diajukan secara tertulis 

dalc'lID bentuk tertentu diatas ke r tas be:rmaterai ke;::iada Kcpa.la Kantor Nilayah setem­

pat denc;an disert.c'J.i lampiran- lanpiran ~ l\kb Pendirian Perusaha.~ yang disahkan 

oleh Not:lris seterrpat jiJca ~nrohon,:m atas nana usaha dagang , surat ke terangan 

dari Pejabat seterrpat yang be.rwenang rrenyataJrnn ba..hwa perrohon adalah 1-xmdu:luk dc111 

l::erterrpat tinggal t etap di wilayah kewcmangannya jika P2fiDhon adalah r:erorancym; 

surat r:ernyataan yang ditandatangani oleh calon pencm0<JUil<J jn.wab optikal yang akc.::1 

didirik.an yang rrenyatakan bahwa ia bersedia nenjlidi ren-=i.nqgunq jawab optiknl ter~but;· 

but; surat pernyataan yang di tandat:111gani olch pennhon oororangan yanc; ju<Ja sebagai 

renanggtmg jawab optikal ter~J)ut ; surat keterangan dari dokter seterrpcl.t yancr re­

nyatakan orang yang rrenjadi pemID<J0illl<J j mvab optikal tersebut sehat j asrreni d:l!l 

rohani. I'Qclbila penrohonan yci.ng dirnaksud disetujui u IM.kc. akc111 dikeluarkan surat 

resrninya oleh I<epala Kc111tor ilay?lh seterrpat atas narra H=-Jlteri Kesehatan Riu selu .. ur­

bat-larnbatnya l (satu) bulan terhitung dari tanggal diterim-Jllya surat pernnhonan. 

Sedangkclil apabila f.€nt0honan yang dizMksud tidak disetujui u m...°'lka Surat penrohon~ 

annya haru.s diJcernbalikan kepada pam:>hon dengci.n sur~ .. t raigantar tertulis selarrret­

larrbtanya 1 (su.tu) bulan . sejak tan<J]al penerm"l.c-m penrohonr::in <len0an I"rEnyebutkan 

a lasan-alasan penolakannya. 

Bcl.b V I'eraturan Mmteri Kesehatcm RI Nog 113/MEN.I<ES/PER/N/1979 ini :m?-nentukan 

tenttmg Im.Sa l::erlaku dan perrbaharu--m ijin. Diteta~kan h.-,hwa ijin Ojltikal rerlaku 

selana 3 (tiga ) tahun terhitung dari tang0al dikeluarkarn. DalaM waktu 3 bulc.n sere~ 

lum l::erakhirnya ijin, ~lik dan p:manggtmg jawab harus sudah rrengajukan penrohonli.1 

tmtuk ~mh.Wruari ijin. Pembaharuan ijin optikal ffirus dilakukan apabila g ITB&"'l lx;E_ 

l a.ku ijin sudah l::erakhir, qJtikal pindah tf>...rnpclt 8 ~angCJUll.<J Jawab I"reninqgal duniau 

berpindah tempa.t tinggal kc wilayah kotana~rr:./kabupc-iten at.au Daerah Tingkat II yarn:r 

lain, berhenti atas penrohonan sendiri 1 at.au diberhcnti.kan oleh pemilik optikal dcm 

diganti dengan 1:X3nanggung jawab y~q baru. Perrrohonan perrbaharuan ijin harus rrerre­

nu.hi tat.a cara dan syarat-syarat yan g ditetapkan. Selana proses p:myelesaiar1 panro­

h~;nan perrbaharuan ijin optikal tetar> PElakukan kecJiat..-=mnya berdasarkan ijin sebelum­

nycio 

Hrtl-hal eoooooooooooaoooo 
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Hal-hal yang rrerup::ikan larangan h.""tgi m tikal dalah g Dilarang ~erjakan 

di optika l or ang yang berµ:myn.kit l'!Enular yang ditctn.pkan oleh .Menteri ; Dilarcm.0 

rrengiklankan b:trang atau jasa kaca m:lta yang tid.lk sesu..u denqan kenyataan1 

Dilarang ruang kerja cp tikal digunakan untuk .kepentin0an laing dilarang optika l 

rrerubC'.h kekuatan lensa dari r ,:;sep y.::mg diberikan oleh dokter ., dilarC1n CJ O;)tikal 

rrembedJcan kacet rrata yanJ koreksinya dilakukan ole..1-i refraksi onis yan<J tidak ITEm­

oorikan visus 100% dalam hal demikian diharuskan irorujuk ke fasilitas kesehatc'1!11 

Dilarang optik:tl ITElakukan kegintan ;_:errerDc&1nn rredis lain yang tidak ada hubung­

crrmyc:t dengM [BTIEriksann r c fraksi, ~'Tibikinnn dan penyerah21n kaca mata atau l ensCl 

kont."'lk (lensa yang dip::i.sang rcenem;::el p"lda kornec"'l :rmta untuk rrerrrerbaiki :~nc::rlihn"t.= 

::m) 1 Dilcrrang o;)tikal rrerrb:;;rikan 10'.nsa kontak tan!}a rcsep dnkter rrat.c""'. dan akhirnyu rlil.:: 

clilarang ~.Jil~rgunakan obut-obatc"fil di da laI"l neneriks an refraksi kecuali ooot pe~ 

lengka.p lensa kontak . 

Hal yang ITEnyangkut ]?2nindukan untuk pel-"'n<Jc.;arrm terhadap Dt'.Sal-pasal 2 

(tentang ijin ~y0lenggaraan optika l, pasal 5 (I!Engenai ketenagaan) , pnsc.l 10 9 11 [ 

dan 12 (tent:mg masa oorlak.u dan ~ ijin) dan pasal 15 ayat (2) tent-mg [ 

j'.)2riklanan diatur dalam Ba~ IX Pasal 16 ayat (1) untuk m:ma dapcit dilakukEm 

tinc".clkan dengan JIE11.Cctbut ijin usaha optikal. SedC'n0kan pel t'u'1CJ'Jaran terhadap pasc.l 

3 dan .-: mmgenai lokasi dan r:ersyaratun ruang korja dan pasal 6 juga pasal 15 

ayat (2) rrengenai syarct tcnaga kerjn yang tidaJc ooleh rrenderita [>2!1yakit renulur 

dar;-..at dilakukan p:isnl 9 Undang~Undang N'.Jrror lj. Tahun 1962 tentan<; Hygiene Untuk 

Usaha-Usah bngi umum. 

Dalam Bab X Pasal 17 tentang Ketentuan Per a lihan dinyatakan bclhwa q_)tikal y:mc; 

sud.ah ada seb2lum berlakunya Peraturan M2nteri ini ~rikan jangka waktu sclc:mp~·· 

l am::-mya 2 (dua) tahun untuk rrensradakan renyestle1.i fill m?..rrenuhi rersyaratan yan0 <li ~ 

teta.pY-an . Kctentuan flP_nutu9 (I3c'l.b XI) m:metapkan bahwa Ke~-ala Kantor Wilayah direri 

\~"'ll>renanq untuk n-elc.kukan ~ngavnsan ·- terha.dap pllaks.111;-cF1. 

ketentuan yung di tetaj_Jkan dalam Por aturan ini. 

Feraturan f.Enteri ini lTRllai berl aku 1 ada tanggal di tetapkannya. 

Dc~ri ta ini disiarkan oleh Biro Hukum dan Hur.:ia.s SGtjen L'epke s di Jnkart."l -
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Dengan hormat, 

Be rsama ini kami sampaikan kepada Bapak/Saudara 
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